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BAB V 
PENUTUP
 5.1 [bookmark: _Toc173666351]Kesimpulan
       Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian pengaruh human relations dan lingkungan kerja terhadap etos kerja pada pegawai negeri sipil (PNS) pada dinas pendidikan kota depok, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1 Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Human Relations (X1) dengan Etos Kerja (Y), dapat dilihat dari Thitung  7,905 > Ttabel 1,982. Semakin tinggi Human Relations pegawai maka Etos Kerja pegawai akan semakin meningkat.
2 Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja (X2) dengan Etos Kerja (Y), dapat dilihat dari Thitung  6,416 > Ttabel 1,982. Semakin tinggi lingkungan kerja pegawai maka Etos Kerja pegawai akan semakin meningkat.
3 Terdapat pengaruh secara simultan antara Human Relations (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Etos Kerja (Y), dapat dilihat dari Fhitung 5,916 > Ftabel yaitu 3,08. Semakin tinggi Human Relations dan Lingkungan Kerja pegawai maka Etos Kerja pegawai akan semakin meningkat. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah Human Relations dan Lingkungan Kerja pegawai maka Etos Kerja pegawai akan semakin menurun.



 5.2 [bookmark: _Toc173666352]Implikasi
       Berdasarkan hasil penelitian ini dengan subjek pegawai negeri sipil (PNS) pada dinas pendidikan kota depok ditemukan adanya pengaruh positif dan signifikan pada variabel human relations terhadap variabel etos kerja serta berdasarkan hasil perhitungan rata-rata skor indikator yang telah diuraikan dan di bahas di bab IV. 
1. Pada variabel Human Relations (X1) menjelaskan bahwa indikator dengan persentase tertinggi yaitu kebutuhan untuk bekerja sama sebesar 29,13% dengan instrumen “Pegawai Negeri Sipil menerapkan kerja sama dalam menyelesaikan pekerjaaannya”, “Kerja sama dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan”, “Saya bisa menyelesaikan semua pekerjaan tanpa bantuan orang lain”, “Saya bekerja sama untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat” dan “Kerja sama tidak diperlukan karena dapat menambah pekerjaan menjadi banyak”. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai negeri sipil (PNS) dinas pendidikan kota depok menyadari bahwa kebutuhan untuk bekerja sama itu sangat-lah penting dan harus dilakukan oleh setiap pegawai untuk mencapai tujuan bersama dan kepuasan hati dalam bekerja karena segala pekerjaan akan menjadi mudah apabila dilakukan secara bersama- sama. 
       Implikasi variabel human relations memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap etos kerja pegawai dengan ditandai dengan adanya kerja sama akan mengunggah gairah bekerja serta pandangan pegawai dalam bekerja untuk senantiasa saling membantu satu sama lain sehingga semua pekerjaan dapat terselesaikan dengan mudah dan cepat. Dengan terwujudnya human relations yang baik, maka etos kerja pegawai akan semakin meningkat.

2. Pada variabel Lingkungan Kerja (X2) menjelaskan bahwa indikator dengan persentase tertinggi yaitu penerangan sebesar 32,53% dengan instrumen “Penerangan ruangan sudah memadai”, “Saya lebih teliti dalam bekerja ketika ruangan memiliki cahaya yang terang”, “Pencahayaan di ruang kerja membantu penglihatan saya saat bekerja sehingga mengurangi tingkat kesalahan saya saat bekerja” dan “Penerangan lampu listrik pada saat cuaca hujan maupun malam hari sudah sangat mendukung pekerjaan saya”. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerangan setiap ruangan pegawai sudah memadai dan mendukung pekerjaan pegawai sehingga pegawai bisa  melihat dengan jelas segala bentuk pekerjaan yang diberikan.
       Implikasi variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap etos kerja pegawai dengan ditandai dengan adanya penerangan yang baik akan membantu pegawai menyelesaikan pekerjaan dengan baik tanpa adanya kesalahan sehingga menimbulkan rasa kenyamanan dan rasa keamanan dalam menyelesaikan pekerjaan. Dengan terwujudnya lingkungan kerja yang baik, maka etos kerja pegawai akan semakin meningkat.

3. Pada variabel Etos Kerja (Y) menjelaskan bahwa indikator dengan persentase tertinggi yaitu tanggung jawab sebesar 37,51% dengan instrument “Saya bertanggung jawab terhadap pekerjaan”, “Saya hanya mengerjakan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan saya”, “Semua pekerjaan yang diberikan kepada saya akan saya selesaikan dengan cepat, baik dan benar”, “Saya menyadari pentingnya integritas dalam bekerja” dan “Saya siap menghadapi resiko dari keputusan yang diambil”. Hal tersebut menunjukan bahwa pegawai negeri sipil memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi pada pekerjaan-nya, mereka menyadari bahwa setiap pekerjaan harus dikerjakan dan diselesaikan sehingga memunculkan semangat dalam diri untuk bekerja dengan penuh tanggung jawab.
          Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh implikasi variabel pengaruh human relations dan lingkungan kerja terhadap etos kerja dapat memicu timbulnya etos kerja pegawai.

 5.3 [bookmark: _Toc173666353]Keterbatasan Penelitian
       Berdasarkan pengalaman peneliti, dalam proses penelitian ini ada beberapa keterbatasan yang dialami. Beberapa keterbatasan pada penelitian ini yaitu: 
 1 Variabel bebas (independent) yang berpengaruh terhadap variabel terikat (dependent) etos kerja pada penelitian ini hanya 2 (dua) variabel bebas yaitu human relations dan lingkungan kerja yang memiliki pengaruh simultan terhadap etos kerja sebesar 53,5% sehingga masih ada sisanya 46,5% yang dipengaruhi variabel lain seperti agama, budaya dan kepemimpinan yang mempunyai pengaruh terhadap etos kerja.
 2 Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 157 responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus isaac and michael sebanyak 110 responden yang masih belum menggambarkan 100% keadaan secara keseluruhan.
 3 Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan penggunaan google-form sehingga ada beberapa pernyataan yang belum 100% menggambarkan keadaan sesungguhnya pada variabel yang telah diteliti.






 5.4 [bookmark: _Toc173666354]Saran
       Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran kepada pegawai negeri sipil dinas pendidikan kota depok, yaitu :
1. Berdasarkan hasil penelitian pada variabel etos kerja, yang memiliki indikator terendah yaitu kerja keras sebesar 26,64%. Hal tersebut menunjukan bahwa pegawai masih belum memaksimalkan pekerjaannya, mereka hanya mau bekerja ketika jam kerja sehingga pekerjaan tidak akan selesai tepat waktu. Peneliti memberikan saran kepada Pegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan Kota Depok untuk mengubah kebiasaan dalam mengerjakan tugas yang diberikan seperti mengerjakan tugas baik itu di dalam jam kerja maupun diluar jam kerja serta menganggap setiap pekerjaan itu sangat-lah penting sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara tepat waktu.

2. Berdasarkan hasil penelitian pada variabel human relations , yang memiliki indikator terendah yaitu pengendalian emosional sebesar 20,04%. Hal tersebut menunjukan bahwa Pegawai masih belum mampu untuk mengendalikan perasaan emosional diri sendiri sehingga cenderung memicu konflik antar pegawai. Peneliti memberikan saran kepada Pegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan Kota Depok untuk membuat sebuah program Employee Gathering Program (Program Temu Pegawai) yang dapat mewujudkan human relations di setiap insan dalam diri sendiri pegawai tersebut seperti acara petualangan dengan terbagi masing-masing tim untuk membangun relasi yang baik setiap anggota tim, acara lokakarya untuk membangun kerja sama dengan menyatukan ide-ide dari setiap pegawai yang dapat memberikan solusi terhadap masalah maupun konflik antar pegawai dan pekan festival karyawan untuk menciptakan hubungan yang erat dengan memberikan hiburan ke pegawai yang akan merangsang rasa kesenangan serta mengurangi rasa kemarahan.

3. Berdasarkan hasil penelitian pada variabel lingkungan kerja , yang memiliki indikator terendah yaitu kebisingan sebesar 18,95%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai mengalami gangguan kerja pada lingkungan sekitar terutama pada hal kebisingan suara yang menyebabkan kesalahan dalam bekerja. Peneliti memberikan saran kepada Pegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan Kota Depok memasang peredam suara pada tembok setiap ruang kerja yang dilapisi rockwool, glasswool dan karet busa yang mampu menyerap suara dari luar ruangan bahkan sekitar ruangan sehingga tidak ada gangguan dari kebisingan sekitar supaya pegawai dapat fokus dan teliti dalam menyelesaikan pekerjaan serta menghindari kesalahan dalam bekerja.

 5.5 [bookmark: _Toc173666355]Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya 
       Setelah dilakukan analisis yang telah dijabarkan diatas, Peneliti membahas hasil, implikasi, keterbatasan penelitian dan membuat rekomendasi yang diharapkan dapat bermanfaat serta berguna bagi pihak yang melakukan penelitan serupa untuk mengembangkan kualitas penelitian selanjutnya, diantaranya sebagai berikut: 
 1 Peneliti memberikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya  untuk menambah dan menggunakan  variabel lain seperti  untuk menjawab permasalahan yang terjadi agama, budaya dan kepemimpinan yang mempunyai pengaruh terhadap etos kerja.
 2 Peneliti memberikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya untuk  menggunakan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus yang berbeda seperti rumus slovin dan rumus lemeshow.




 3 [bookmark: _GoBack]Peneliti memberikan rekomendasi  bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan teknik pengumpulan data yang beerbeda seperti dokumentasi, wawancara dan studi literatur.
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